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REKONSTRUKSI DAN REINTERPRETAS] TEKS
DALAM PENELITIAN NASKAH
Oleh : Musahadi
(Dosen Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang)

ABSTRACT

In text research, it is known two types of tex! reconstruction. Firstly. text reconstruction
ddressed to trace between fext relation on wich formed the texi geneologi (stemma
codium) comparing variable lexts hidden in the text. Secondly. text reconstruction ad-
dressed 1o make an eligible text available based on relevant consideration to the re-
search purposes as well as readably presented. In a fact this "reading” process is not a
simple thing. A text researcher should understand the steps well.

Besides that. text researcher should view the text on two position, as on object and
as a subject. As an object, text constitute matter studied. But the researcher must be
aware the text studied constitute the .s‘ué]jec‘t giving meamng and mierpretation on event
or reality faced by the writer in a specific condition. So, while giving interpretation on
the tex!. the researcher is interpreling an inlerpretalion or remterprete an interpreia-
tion. This article will discuss two important aspect of text research, reconstruction and

text reinterpratation.

Key Words : text reconstruction, text reinterpretation, hermeneutic, inter-textiual,
deconstruction.

A. LATARBELAKANG itu dan dimanakah posisi kita sebagai
Ketika membaca sebuah naskah, pembaca, sehingga sadar atau tidak, ketika
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seseorang sebenarnya terlibat dalam proses
menafsirkan, karena membaca berarti juga
menafsirkan. Bahkan lebih jauh lagi,
membaca dan menafsirkan pada dasarnya
Juga "menulis ulang" atau merekonstruksi
£agasan pengarang dalam bahasa mental dan
bahasa pikir, meskipun tidak dituliskan.

Berbeda dengan ini, seorang peneliti
naskah melakukan hal yang sama tidak hanya
Pada level bahasa mental dan bahasa pikir,
tetapi sampai pada bahasa tulis, karena
Penelitian naskah harus melahirkan sebuah
Produk berupa laporan tertulis.

Saat membaca sebuah teks, seseorang
akan terlibat dalam suatu “trialog”. Ketika
diperhadapkan pada kita sebuah teks, muncul
Pertanyaan di benak kita, siapakah
Sesungguhnya subyek yang berbicara,
Stapakan obyek vang hendak disapa oleh teks

kita membaca sebuah teks, sedikitnya ada
tiga subyek yang terlibat dalam membangun
makna yang masing-masing memiliki
dunianya sendiri, yakni teks, pengarang dan
pembaca (the world of the text. the world of
the author dan the world of reader).
Seorang pembaca teks harus menyadar
sepenuhnya bahwa sebuah teks jelas tidak
akan selalu mampu menghadirkan suati
realitas atau sebuah konsep secara utuh,
karena sebuah teks pada dasarnya hanyalah
representasi sebagian dari pikiran penga-
rangnya.
ggagasan yang dituangkan d?lam
bentuk tulisan yang kemudian mela]uTkan
teks selalu melibatkan pilihan kg:a dan kalimat
yang dianggap tepal dan 41 s::na 551[3;:
terdapat kebenaran yang tersisa Memilt

mengisyaratkan makna menyisihkan,
- _____.—-—-_—

——
Jumye :
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sehingga sekian banyak perasaan,
pengalaman dan gagasan yang ada dalam
benak pengarang tidak bisa dihadirkan.

Oleh sebab itu, di balik sebuah teks
sesungguhnya terdapat sekian banyak
variabel serta gagasan tersembunyi yang
seharusnya turut dipertimbangkan agar kna
lebih mampu mendekati kebenaran mengenat
gagasan yang hendak dikomunikasikan oleh
pengarang teks.

Tanpa memahami motiv di balik
penulisan sebuah buku, suasana politis
psikologis dan sasaran pembaca yang
dibayangkan oleh pengarangnya sendiri,
maka sangat mungkin seseorang akan salah
paham ketika membaca sebuah karya tulis.
(Komaruddin Hidayat, 1996:2)

Buku tentang Syi'ah yang ditulis oleh
kalangan syi'i misalnya, tentu berbeda
samangat, gaya dan pesannya dengan yang
ditulis kalangan sunni. Atau buku tentang
Sosharto yang ditulis pada masa Orde Baru
tenm berbeda semangat, gaya dan pesannya
dengan buku yang sama yang ditulis pada
era reformasi.

Ini berarti kesadaran akan prinsip-
prinsip tersebut jelas sangat urgen
khususnya ketika seorang peneliti mulai
memasuki tahap terpenting dalam studi
naskah yakni merekonstruksi dan melakukan
pemahaman dan reinterpretasi terhadap
sebuah teks yang menjadi obyek kajiannya.
Disamping itu tampak bahwa rekonstruksi
dan reinterpretasi teks dalam penelitian
naskah sesungguhnya bukan masalah yang
sederhana.

B. ANTARA NASKAH DENGANTEKS
Dalam penelitian filologi, naskah
didefinisikan sebagai semua bahan tulisan
tangan yang menyimpan berbagai ungkapan
pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya
masa lalu. Jadi didalam peninggalan yang
bernama naskah tersimpan sejumlah
informasi masa lalu yang memperlihatkan

buah pikiran, perasaan, kepercayaan adat
istiadat dan nilai-nilai yang berlaku pada
masyarakat masa lampau. Naskah sering
disebut handschrift, sering disingkat As atau
manuscript, disingkat dengan ms. Akan
tetapi di luar disiplin filologi, naskah tidak
hanya dipahami sebagai tulisan tangan
melainkan bisa berupa copy atau cetakan

(Siti Baroroh Baried dkk_, 1994:55).
Sedangkan teks berarti kandungan atau

muatan naskah, sesuatu yang abstrak, yang

hanya dapat dibayangkan saja. Perbedaan
anatara naskah dan teks dapat lebih
dipahami jika kita menyimak ungkapan

"terdapat naskah yang muda tetapi

mengandung teks yang tua".

Teks terdiri atas 1) isi, yakni ide-ide atan
amanat yang hendak disampaikan pengarang,
kepada pembaca dan 2) bentuk, yaitu cerita
dalam teks yang dapat dibaca dan dipelajari
menurut berbagai pendekatan melalui alur,
perwatakan, gaya bahasa dan sebagaianya.
(Siti Baroroh Baried dkk, 1594:57).

Penjelasan ini memperlihatkan bahwa
naskah adalah produk yang bersifat kongkrit,
sedangkan teks merupakan produk yang
bersifat abstrak. Atau lebih tepat dikatakan
bahwa teks adalah informasi yang
terkandung dalam naskah. Meskipun
demikian dalam penggunaan sehari-hari,
naskah dan teks sering tidak dibedakan,
misalnya kita bisa menyebut "naskah pidato”
atau "teks pidato”.

Dalam penelitian tekstologis, ada
sepuluh prinsip yang harus dipegangi:

. Tekstologi adalah ilmu pengetahuan
yang menyelidiki sejarah teks suatu
karya. Salah satu diantara penerapannya
yang praktis adalah edisi ilmiyah teks

yang bersangkutan.

2 Penelitian teks harus didahulukan
daripada penyuntingannya.

3. Edisi teks harus menggambarkan
sejarahnya.

4. Tidak ada kenyataan tekstologis tanpa
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penjelasannya_

Secara metodis, perubahan yang di-

adakan secara sadar dalam sebuah teks

(perubahan ideologi, artistik, psikologis,

dan lain-lain) harus didahulukan daripada

perubahan mekanis, misalnya kekaliruan
tidak sadar oleh seorang penyalin.

6 Teks harus diteliti sebagai keseluruhan
(prinsip kompleksitas pada penelitian
teks).

7  Bahan-bahan yang mengiringi sebuah
teks harus diikutsertakan dalam
penelitian.

g Perlu diteliti pemantulan sejarah teks
sebuah karya dalam teks-teks dan
monumen sastra lain.

9  Pekerjaan seorang penyalin dan kegiatan
skriptoria-skriptoria (sanggar penulisan
penyalinan : biara, madrasah) tertentu
harus diteliti secara menyeluruh.

10. Rekonstruksi suatu teks tidak dapat
menggantikan teks yang diturunkan
dalam naskah-naskah secara fuktual
(Baried:57-58).

W

C. REKONSTRUKSITEKS

Naskah (karya tulisan) sebenarnya
dapat dibedakan menjadi dua yakni naskah
lama dan naskah modern. Naskah lama
sebagai produk masa lampau pada saat
sekarang berada dalam kondisi yang tidak
selalu dapat diterima dengan jelas, bahkan
sering diterima dalam keadaan "gelap” oleh
pembaca masa kini. Ketidak jelasan tersebut
dgpat disebabkan oleh informasi yang
dikandungnya, yakni mengenai masalampau
dengan latar sosial budaya yang sudah tidak
ada lagi atau berbeda dengan latar sosial
budaya pembaca masa kini. Atau fisik tulisan
‘t, yakni bahwa peninggalan tulisan yang
berasal dari kurun waktu beberapa puluh atau
beberapa ratus tahun yang lalu itu pada saat
Ml sudah mengalami kerusakan karena
termakan usia,

Di dalam upaya rekonstruksi, naskah

dalam kondisi :
memeriukan rre';i:ezj:r;insepeﬂl Ini jelag
oot g berbeda de
naskah masa kinj yang telah ief ngan
oleh pembacanya pada ma o FErbaca
Ketidak terbac sa kllnl pula.
aan naskah :
mungkin terjadi kar Ry

Untuk memah:n;ipf;b;ﬁn e
tersehl}t jelas dibutuhkan ilmy yai;y fn;:nn;,i
menyl.angi kesulitan-kesulitan akibat
kondisinya sebagai produk masa lampau, Dj
sinilah ilmu filologi memainkan perannya,
karena sebagai sebuah disiplin ilmu, lahirnya
filologi memang dilatarbelakangj beberapa
faktor : 1) munculnya informasi tentang masa
aﬂggapanédanya nilai-nilai yang terkandung
dalam peninggalan tulisan masa lampau yang
dipandang masih relevan dengan kehidupan
masa sekarang; 3) kondisi fisik dan substansi
marferi informasi akibat rentang waktu yang
panjang; 4) faktor scsial budaya yang melatar
belakangi penciptaan karya-karya tulisan
masa lampau yang tidak ada lagj atau tidak
sama dengan latar sosial budaya pembacanya
masa kini, dan 5) keperluan untuk
mendapatkan hasil pemahaman yang akurat.
(Chamamah S., 1997:2)

Rekonstruksi teks adalah kerja
penyusunan kembali teks yang menjadi
objek penelitian, yang selanjutnya menjadi
dasar kajian dalam penelitian. Dari teks
tersebut diangkat nilai-nilai masa lampas
yang menjadi tujuan kerja filologi.
Selanjutnya, teks yang menjadi dasar kajian
itu disajikan kepada para pembaca masa kini
dalam bentuk yang “terbaca” baik dari segi
tulisan (transliterasi kepada tulisan latin), dact
segi pembacaan (korekst bagian yang tidak
terbaca), dan dari segi bahasa (terjemahan
ke dalam bahasa [ndonesia). _

Didalam ilmu filologi, Rekonstruksi
merupakan satu langkah kerja yang
dilakukan setelah kritik dan perbandingan
terhadap naskah. Dalam kritik teks, naskah
dievaluasi, diteliti dan ditempatkan pada

e ——
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tempatnya yang tepat. Kritik teks ini
bertujuan untuk menghasilkan teks ymg
sedekat-dekatnya dengan teks aslinya
(costitutio fextus). )

Suatu teks pada umumnya diwakili
oleh lebih dari satu naskah yang tidak selalu
sama bacaannya dalam berbagai hal. Untuk
menentukan teks yang paling dapat
dipertanggung jawabkan sebagai dasar
suntingan naskah perlu dilakukan
perbandingan naskah.

Langkah pertama yang harus dilakukan
adalaha resensi, yakni membaca dan menilai
semua naskah yang ada, mana yang dapat
dipandang sebagai naskah objek penelitian
dan yang tidak. Langkah selanjutnya adalah
eliminasi, yakni menyisihkan teks copy yang
dipandang tidak ada gunanya dalam
penentuan teks dasar suntingan karena
diketahui dengan jelas bahwa teks itu disalin
dari teks lain dan tidak menunjukkan
kekhususan apapun. Selanjutnya dilakukan
eksaminasi, yakni memeriksa keaslian teks-
teks yang telah lolos dari proses eliminasi,
apakah ada tempat yang korup, apakah ada
bagian dari teks yang ditanggalkan (Jakuna),
apakah ada tambahan (inferpolasi) dari
penyalin-penyalin  kemudian dan
ketidaksempurnaan lainnya. (Siti Baroroh
Baried, 1994:64-65).

Sebagaimanz langkah untuk melakukan
kritik. langkah untuk melakukan rekonstruksi
teks perlu memperhatikan kondisi dan
pernaskahannya. Pada naskah-naskah
nusantara, sebagaimana disinyalir Reynold
& Wilson, terdapat gejala yang umum yakni :
1) sejumlah naskah menyimpan teks yang
sama; 2) menyimpan variasi (varianf); 3)
mengandung bacaan yang rusak, korup atau
tzk terbaca; 4) gaya kepenulisannya
mengzkibatkan tulisan tidak mudah dibaca;
5) tidak dikenal penulisnya ; 6) tidak
diketahui waktu (dan tempat) penulisannya;
7) untuk beberapa teks tidak dikenal lagi
pengarangnya (yang terjangkau naskah

salinan); 8) menyimpan tradisi terbuka
(horisontal); 9) tidak lagi berupa bentuk mula
teks (autograf), paling dekat berupa bentuk
arketip(Chamamah S., 1997:1). Dampak dari
kondisi naskah dan pernaskahan di atas
adalah bahwa upaya mengidentifikasi teks
vyang tersimpan dalam suatu naskah tidak
mudah dilakukan.

Kerja rekonstruksi menggunakan hasil
kerja yang diperoleh dari langkah-langkah
kerjayang ditempuh sebelumnya yakni kritik
dan perbandingan. Hasil kritik teks yang
mengungkapkan kondisi bacaan naskah-
naskahnya dan perbandingan, yaitu langkah
dalam analisis teks yang memperlihatkan
hubungan pernaskahan antar naskahnya
merupakan bekal utama dalam upava
merekonstruksi teks.

Teks yang akan menjadi dasar kajian,
yaitu teks hasil dari rekonstruksi teks dapat
berasal dari sejumlah naskah yang
diperbandingkan (hasil penyusunan silsilah
naskah), dapat pula berasal dari naskah
tunggal.

Dilihat dari tujuan penelitian, terdapat
dua macam rekonstruksi teks, periama,
penelitian yang bertujuan untuk
mengungkapkan bentuk mula teks, langkah
rekonstruksi teks ditujukan untuk melacak
hubungan perkerabatan antar naskahnya
yang selanjutnya dipakai untuk menyusun
silsilah naskah (stemma kodikum) Dengan
demikian teks direkonstruksi dari hasil
perbandingan teks-teks variabel yang
tersimpan dalam naskah-naskahnya.
Rekonstruksi teks pada penelitian demikian
berakhir dengan terungkapnya satu teks
yang dipandang paling dekat dengan aslinya
dan tersaji secara "terbaca". The Book of
Cabolek, sebuah karya penelitian naskah
yang dilakukan S. Soebardi barangkali
termasuk dalam kategori ini. Dalam karya
tersebut, S, Soebardi meneliti 12 manuskrip,
membandingkan satu sama lain dan mengkaji
secara serius hubungan kekerabatan masing-
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masing manuskrip. (S. Soebardi, 1975:2-16)

Kedua, penelitian yang bertujuan
menyajikan satu teks va.}'iabel (hasil dari
Jangkah kerja yang dihasilkan dari metode
Jandasan atau yang dihasilkan dari metode
naskah tunggal). Langkah rekonstruksi teks
ditujukan untuk menyediakan satu teks yang
Jayak kaji berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang relevan dengan tujuan
penelitian dan tersaji secara "terbaca",

Karya Nico Kaptein berjudul The
Muhimmat al-Nafa's: A Bilingual Meccan
Fatwa Collection for Indonesian Muslims
from The End of The Nineteenth Century bisa
disebut sebagai contoh hasil rekonstruksi
tipe kedua ini. Dalam karya tersebut, Kaptein
mula- mula memperkenalkan kitab Muhimmat
Al-Nafa'is dengan mengemukakan informasi
menyangkut background dan signifikansi
politis, historis dan social framework dari
kitab tersebut. Kemudian memuat naskah
aslinya (edisi 1310/1892 yang tersimpan pada
perpustakaan Universitas Leiden) pada bab
kedua dan selanjutnya pada bab ketiga
dikemukakan hasil tejemahan dari naskah asli
berhuruf jawi ke tulisan latin (ejaan yang
disempurnakan). Pada bab keempat dikemu-
kakan issu-issu penting yang termuat dalam
kitab tersebut serta ringkasan fatwa-fatwa
yang termuat di dalamnya. Selanjutnya pada
bab kelima dikemukakan indeks nama, tempat
dan judul buku yang disebut dalam kitab
tersebut, dan pada bab keenam dikemukakan
indeks kata atau ungkapan Arab yang
disebutkan dalam kitab tersebut. (Nico
Kaptein, 1997:xiii)

Sepanjang pengamatan penulis, banyak
studi naskah yang tidak begitu meng-
aplikasikan teori-teori filologi secara ketat. Di
beberapa pasca sarjana di IAIN misalnya
terdapat mata kuliah studi naskah-naskah
yang diampu oleh DR. Nurcholish Madjid.
A‘kan tetapi dalam perkuliahan tidak
diperbincangkan sisi metodologinya,
melainkah langsung pada upaya memahami

Musahadi

ﬁ-ide dan konsep-knnsep yang tertuang
am suatu naskah. Beberapa penelitian
(studi naskah) yang dilakukan oleh para

doser;IIAIN Juga demikian
al ini terjadi karena

mereka pilih adalah naskah n?aiikiihniy;;%
naskah lama yang telah diedit (di-tahgiq)
oleh para muhaqqiq sebelumnya sehingga
naskah tersebut sampai pada kita dalam
keadaan yang telah "terbaca". Untuk ity
rekop.slu-uksi naskah dalam penelitian yang
demikian sebatas melakukan penyusunan
kembali ide-ide atan konsep-konsep yang,
tertuang di dalam suatu naskah menurut atur
bahasa peneliti dengan menggunakan
analisis isi (contens analysis).

D. REINTERPRETASITEKS

Di dalam penelitian naskah, teks harus
kita letakkan pada dua posisi. Pertama
sebagai objek dan kedua sebagai subjek.
Dalam posisinya sebagai okjek, jelas ia
merupakan materi yang kita kaji (objek
kajian). Akan tetapi seorang peneliti harus
memiliki kesadaran bahwa teks yang menjadi
objek kajian kita itu sebenarnya merupakan
subjek yang memaknai atau menafsirkan
sebuah event. atau realitas yang dihadapi
oleh pengarangnya dengan lingkup
situasionalnya yang spesisik.

Dengan demikian, ketika hendak mem-
buat interpretasi terhadap sebuah text,
sebenarnya kita melakukan interpretasi atas
interpretasi. Atan melakukan reinterpretasi
atas sebuah bentuk interpretasi.

1) Pendekatan Intertekstual

Pendekatan intertekstual bersumber
pada aliran strukturalisme Perancis yang
dipengaruhi oleh pemikiran filosof Perancis
Jaques Derrida dan dikembangkan oleh Julia
Kristeva. Pendekatan ini menghendaki agar
setiap teks dibaca dan dipahami dengan latar
belakang teks-teks lain, mengingat dalam
pandangan intertekstualis diyakini bahwa
tidak ada satu teks pun yang benar-benar
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mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan
pembacaannya tidak dapat dilakukan tanpa
adanya teks-teks lain sebagai contoh,
teladan, maupun kerangka.

Hal ini bukan berarti bahwa teks baru
hanya meneladani teks atau mematuhi
kerangka yang lebih dulu, tetapi dalam arti
bahwa dalam penyimpangan dan trans-
formasipun model teks yang sudah ada
memainkan peran yang sangat penting,

Pemahaman teks baru memerlukan latar
belakang pengetahuan tentang teks-teks
yang mendahuluinya, mengingat karya sastra
tidak lahir dalam kekosongan budaya. Karya
sastra merupakan response pada karya sastra
yang terbit sebelumnya. Oleh karena itu,
sebuah teks tidak dapat dilepaskan sama
sekali dari teks lain. Sebuah karya sastra baru
mendapatkan maknanya yang hakiki dalam
kontrasnya dengan karya sebelumnya.

Teks dalam pengertian umum adalah
dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis
atau teks lisan. Adat istidat, kebudayaan, film
dan drama menurut pengertian umum adalah
teks. Oleh karena itu karya sastra tidak dapat
lepas dari hal-hal yang menjadi latar
penciptaan tersebut, baik secara umum
maupun khusus. (Rina Ratih)

Secara lebih jelas pendekatan inter-
tekstual ini dapat dilihat pada bagan sebagai
berikut

pengarang [—}[ text | é—[ penatsir ]

T

2) Pendekatan Reinterpretasi Historis
Dalam bukunya yang berjudul
Metodologi Penelitian Kualitatif, Prof, Noeng,
-:\Auhadjir mengintrodusir suatu model
Interpretasi yang mungkin releyvan untuk

——

diterapkan dalam upaya penafsiran teks,
Sebagai contohnya Prof. Noeng menyebyt
karya Kuntowijoyo yang berjudul Paradigma
Islam Interpretasi untuk Aksi. Dalam karya
tersebut, Kunto tidak saja mendiskripsikan
sejarah Islam di Indonesia yang diracik darj
berbagai teks sejarah, melainkan ada upaya
menyadarkan umat Islam tentang perannya
untuk masa depan.

Contoh kedua adalah disertasi Amip
Syukur pada Program Pasca Sarjana IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dengan
mencermati kembali jiwa teks (nash-nash)
Alqur'an Amin Syukur berhasil membuat
reinterpretasi zuhud bagi masa depan umat.
(Noeng Muhadjir, 1996:222),

Reinterpretasi historis di sini
dimaksudkan sebagai upaya mencari makna
masa lampau bagi konteks historis masa
depan. Melalui model ini, pemaknaan
terhadap teks selalu dinamis dan progressif
(berorientasi ke depan), karena teks-teks
(termasuk teks-teks keagamaan) yang ada di
hadapan kita sebagai produk dari segmen
historis tertentu dapat kita maknai sesuai
dengan logika sejarah yang relevan "space"
dan "time" kita. Dengan cara seperti ini, teks-
teks yang meskipun merupakan produk
sejarah puluhan bahkan ratusan tahun yang
lalu akan tetap fungsional untuk menjelaskan
fenomena-fenomena sosial masa kini.

Misalnya, babagan sejarah Indonesia
yang di dalamnya teks-teks sejarah selalu
disebut "Masa Penjajahan" direinterpretasi
sebagai "Masa Perlawanan terhadap
Kolonialisme" atas kenyataan bahwa
memang, kolonialisme Barat di Indonesia
selalu mendapatkan perlawanan di seluruh
nusantara. Interpretasi ini jelas akan
melahirkan cakrawala yang berbeda,
khususnya untuk membangun etos juang
generasi masa depan.

3) Pendekatan Hermeneutik

Sebuah teks pasti tidak bisa mem-

presentasikan keseluruhan gagasan dan
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setting, gituasional sang _pengarang. Begitu
gagasan atau ide dlt.ullskan, maka
penyempitan dan pengeringan mgkga dan
nuansa tidak bisa dihindari. Di sinilah
hermeneutika memainkan perannya.

Hermeneutika berasal dari kata benda
bahasa Yunani sermeniayang kata kerjanya
adalah hermeneuein yang berarti
menafsirkan, (James M. Robinson, 1964:1)
Gecara terminologis, hermeneutika diartikan
sebagai penafsiran ungkapan-ungkapan
dan anggapan dari orang lain khususnya
yang berbeda jauh dari rentang sejarah.
Dewasa ini hermeneutika sering dipersempit
menjadi penafsiran teks tertulis yang berasal
dari lingkungan sosial dan historis yang
berbeda dengan lingkungan dunia pembaca
(C. Verhaak dan R. Haryono Iman, 1991:175).
Jadi problem hermeneutik adalah bagaimana
menjelaskan isi sebuah teks kepada
masyarakat yang hidup dalam tempat dan
kurun waktu yang jauh berbeda dari si
empunya (Komaruddin Hidayat, 1996:14).

Distansi waktu, tempat dan suasana
kultural antara audien dengan teks dan sang,
empunya sudah barang tentu melahirkan
keterasingan dan kesenjangan di satu sisi
dan bahkan deviasi makna di sisi lain.
Persoalan keterasingan inilah yang menjadi
perhatian utama hermeneutika sebagai
sebuah teori interpretasi, sehingga pema-
haman teks dalam teori hermeneutika
mengharuskan pembedaan antara makna
teks dan signifikansi konteks.

Proses pemahaman, penafsiran dan
pemaknaan atas sebuah teks selalu
mengasumsikan tiga subyek yang terlibat
Yaitu dunia pengarang, dunia teks dan dunia
pembaca. Oleh karena itu, hermeunetika
secara inheren menggambarkan suatu
Struktur triadik seni interpretasi yaitu 1)
tanda (sign) atau pesan (message) atau teks,
2) perantara atau penafsir, dan 3) audien.

Struktur triadik ini secara implisit

—
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—

e e s
2) cara-cara yan, yami 1) hakekat tes,

- g digunakan untyk
memahami teks dan 3) bagaimanakah
pe"‘aham_@ dan penafsiran ditentukan ole,
PfaSPP?SISI dan horison dari audiens yang
menjadi sasaran teks. (van A, Harvey, :279)
_ Hermeneutika dapat dipahami sebagai
ilmu yang merefleksikan tentang bagaimana
sebuah teks sebag,ai wahana yang merekam
gagasan (idea) atau peristiwa (evenf) masa
lalu mungkin untuk dipahami dan secara
eksistensi dapat bermakna didalam situasi
kekinian kita.

Ini berarti bahwa dalam hermeneutika,
teks yang merupakan produk masa lalu itu
harus selalu berdialog dengan penafsir dan
audiensnya yang baru di sepanjang sejarah.
Hermeneutika bukanlah pemindahan teks ke
dalam konteksnya yang baru secara
semena-mena, karena jika ini yang terjadi,
maka teks seakan diasumsikan turun dalam
masyarakat yang statis dan vakum
perubahan. Demikian pula hermeneutika
bukanlah penenggelaman teks dalam
konteks kekinian secara semena-mena,
karena pengabaian teks akan menggugurkan
teks itu sendiri. Tetapi yang dibutuhkan
adalah dialog secara intensif antara teks
sebagai warisan masa lalu dengan penafsir
dan audiensinya masa kini. Ibarat gerakan,
maka hermeneutika bergerak dari masa kini
dengan horison kekinian ke masa lalu di
mana teks muncul dengan horison masa
lalunya. Selanjutnya, masa lalu dengan
horisonnya bergerak ke masa kini dengan
horison kekiniannya.

Pertemuan horison masa lalu dan
horison masa kini inilah yang akan
melahirkan dialog struktur triadik, yakni
antara tels, penafsir dan audiens, sehingga
pada gilirannya melahirkan wacana
penafsiran teks yang lebih bermakna dan
fungsional bagi kehidupan manusia.
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Rekonstruksi dan Reinterprefasi ...

Teks dengan latar situasionalnya

- 7 5 di
Penafsir Latar situasional audiens

Dalam bahasa fenomenologis, herme-
neutika adalah ilmu yang menentukan
hubungan antara kesadaran dengan
objeknya. Pertama, kita memiliki "kesadaran
historis" (al-syu'ur al-tarikhiy) yang
menentukan keaslian sebuah teks dan tingkat
kepastiannya. Kedua, kita memiliki
"kesadaran eidetis" (al-syu'ur al-
ta'ammuliy) yang menjelaskan makna teks
dan menjadikannya rasional, dan ketiga
adalah "kesadaran praksis" (al-syu'ur al-
amaliy) yang menggunakan makna tersebut
sebagai dasar teoritis untuk tindakan praktis.
(Hasan Hanafi, 1987:69)

Berdasar pada kerangka ini, maka
penggunaan pendekatan hermeneutika untuk
reinterpretasi teks tidak hanya menyangkut
proses pemahaman dan penafsiran, tetapi
lebih dari itu harus dimulai dari kritik historis,
baru kemudian kritik eidetis dan pada akhirnya
kritik praksis.

Kritik historis merupakan tahap penting
dalam hermeneutika, karena tidak mungkin
akan terjadi pemahaman yang sahih atas
sebuah teks bila tidak ada kepastian bahwa
ia secara historis otentik. Sebab, pemahaman
atas sebuah teks yang tidak otentik akan
menjerumuskan orang kepada kesalahan,
meskipun pemahamannya benar. (Hasan
Hanafi, 1994:1).

Setelah dilakukan kritik historis, maka
tahapan selanjutnya adalah melakukan kritik
eidetis yang memuat tiga langkah utama.
Pertama, analisis isi yang mencoba
melakukan pemahaman terhadap ide-ide dan
informasi yang terkandung dalam teks.
Kedua, analisis realitas historis, yakni upaya
menemukan konteks sosio-historis teks.

Dengan kata lain, makna atau arti suaty
pernyataan dalam teks dipahami dengan
melakukan kajian atas realitas, situasi atay
problem historis dimana teks itu muncui. Hal
ini penting mengingat teks merupakan
produk dan responsi dari sebuah sistem
budaya pada masanya. Kefiga, analisis
generalisasi, yakni menemukan suatu
konstruk rasional universal sebagai inti dan
essensi dari sebuah teks.

Setelah kritik historis dan kritik eidetig
dilakukan, maka tahap berikutnya adalah
melakukan kritik praksis, yakni upaya
memproyeksikan makna teks kepada realitas
kehidupan kekikian. Konstruk rasional uni-
versal yang diperoleh lewat analisis
generalisasi tersebut diproyeksikan ke dalam
realitas historis sekarang, sehingga memiliki
makna praksis untuk konteks sosio-historis
sekarang.

4) Pendekatan Dekonstruksi

Peridekatan lain yang dapat digunakan
dalam upaya reinterpretasi adalah pende-
katan dekonstruksi, yang menghendaki
dibongkarnya kembali tatanan penafsiran
yang telah mapan. Untuk teks-teks profana
(karya sastra), penggunaan pendekatan ini
mungkin tidak terlalu "dicurigai". Akan tetapi
untuk teks-teks sacra (teks-teks keagamaan),
penggunaan pendekatan ini jelas akan
menimbulkan kontroversi, karena ia akan
membongkar bentuk-bentuk penafsiran atas
teks-teks keagamaan yang telah mapan yang
biasanya cenderung menyuarakan penaf-
siran tunggal (monophonic exegesis).

Langkah pertama yang harus dilakukan
untuk aplikasi pendekatan ini adalah
"memisahkan" hubungan mono-linier antara
teks dengan tafsirnya. Keyakinan bahwa ada
hubungan yang final antara suvatu teks
dengan tafsir tertentu mesti dibongkar,
karena keyakinan seperti itu akan melahirkan
berbagai dampak negatif. Perfama, fanatisme
terhadap tafsir tertentu serta menolak
kemungkinan keabsahan tafsir yang lain.
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Kedua, akan menutup kemungkinan
terbukanya teks terhadap berbagai
penafsiran. Dengan tertutupnya keragaman
tafsir itu sangat mungkin teks akan mengalami
"pembusukan". Ketiga, suatu teks yang telah
dibakukan melalui peresmian satu tafsir saja,
akan menyebabkan teks ifu tak bermakna lagj,
karena tertinggal di belakang derasnya arus
perubahan (Herdi SRS dan Ulil Abshor-
Abdalla, 1994:87)

Dengan memisahkan hubungan yang
linier dan final antara teks dengan tafsirnya,
maka kemungkinan akan keragaman tafsir
atas suatu teks menjadi terbuka lebar. Dengan
demikian, tafsir akan menjadi wacana yang
pluralistik dan dinamis. Lebih dari itu, tafsir
akan menjadi sesuatu yang relatif
"demokratis" dalam arti adanya kemungkinan
bahwa kebenaran tidaklah menjadi monopoli
satu tafsir. Wallahu A'lam.
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